BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain Penelitian adalah suatu rancangan penelitian yang digunakan sebagai
pedoman atau penuntun peneliti dalam melakukan proses di dalam penelitian.
Desain penelitian memberikan prosedur untuk mendapatkan informasi yang di
perlukan untuk menyusun atau menyelesaikan masalah dalam penelitian. Desain
penelitian yang baik akan menghasilkan penelitian yang efektif dan efisien.

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang merupakan

penelitian yanggle pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti

pada poptlasi®ata tertentu; peqﬁpulan data menggunakan instrumen
itian, analisis data bersifat kuantifatif' atau statistik dengan tujuan untuk

tenurut Semiawan (2017 :18) penelitian

gkuantifikasikan data

dilakukan. Penelitian
verifikatif menurut Abdullah (2015:30) yaitu “studi yang bertujuan melakukan
verifikasi dari teori-teori ataupun hipotesis melalui pendekatan kuantitatif dan tes
statistik, yang hasil akhirnya berupa penerimaan atau penolakan teori atau
hipotesis”.Berikut ini terdapat desain dalam penelitian yang akan dilakukan untuk
menggambarkan alur atau tahapan-tahapan yang di lakukan dalam penelitian ini.
Tahapan-tahapan tersebut dilakukan dalam penelitian yang dilakukan penulis,

yaitu digambarkan sebagai berikut:

53
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Studi Pendahuluan

v
Identifikasi dan Rumusan Kerangka Penelitian Hipotesis
— Masalah — | Penelitian
¥ L 2 v
Konseptualisasi Variabel Desain Penelitian Populasi dan
Penelitian Sampling
v v
Operasionalisasi Pengumpulan
Variabel Penelitian YA Data
— aliditas, ¢
b'“t Analisis Data
as, dan
rmalita v
—— N Kesimpulan
ar I nelitian
Su “Hasil.-Diolah Uus-MEE 1 (2021)

Dalam gamb | @ “AIRAWAN&Iaskan tentang tahapan

langsung. Kemudian tahap selanjutnya, menentukan identifikasi masalah yang
terdapat pada latar belakang sebagai dasar dalam membuat kerangka pemikiran
dan hipotesis penelitian. Setelah tahapan sebelumnya selesai dilakukan, peneliti
membuat desain penelitian dan melakukan konseptualisasi atas variabel yang akan
diteliti dengan beberapa literatur dan studi pustaka yang sesuai dengan tema
penelitian dan untuk kemudian diperoleh definisi mengenai variabel penelitian
tersebut.

Selanjutnya perlu ditentukan populasi dan kemudian menentukan sampel

yang akan diteliti. Dari jumlah sampel yang telah diketahui dapat diperoleh data-
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data perusahaan, dan untuk kemudian dianalisis melalui analisis regresi linier
berganda. Tahapan terakhir, setelah dilakukan analisis data maka selanjutnnya
penulis dapat menarik kesimpulan atas hasil analisis dari penelitian tersebut dan
menginterprestasikannya.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi dan waktu penelitian adalah serangkaian gambaran umum yang
menjelaskan lokasi teknik pengumpulan data dalam sebuah riset. Berikut adalah

lokasi dan waktu penelitian yang di gunakan oleh penelti :

3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi iti akan objek penelitian, dimana kegiatan penelitian
dilakuka uan loKast eli ianq'g& maksud kan untuk mempermudah
atau memperjelas lokasi yang menjadi sdsarah dalam penelitian. Lokasi penelitian

yang adi objek penelitian ini adalah @V. Gandum Mas Sejahtera Karawang

yang te di JI. Proklamasii Noii8 Bufiiagayse 02/01 Kel. Tanjung
Mekar Ka g, Jawa Bar

3.2.2 Waktu ia

Penelitian inigli na“eanZnIWRN Gan, mulai bulan Mei

2022 sampai dengan b

el 3.1
-

No | Jadwal Penelitian | Mar | Apr i Ju t | Sep | Des

Penulisan Proposal

Survei Penelitian

Perbaikan Proposal

Seminar Proposal

Pengambilan Data

o O Kl W N

Analisis dan
Peninjauan Data

7 | Sidang Skripsi

Sumber : Data Diolah Peneliti (2022)
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3.3 Definisi Operasional Variabel

Oprasional variabel adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
memperoleh suatu informasi sehingga diperoleh informasi kemudian ditarik
menjadi kesimpulan (Sugiyono, 2012:38). Variable dari penelitian ini terdiri dari
dua macam, yaitu variabel Independen dan variabel Dependen. Adapun definisi
opersional dalam penelitian ini adalah :

a. Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas (independent variabel) yaitu variabel yang menyebabkan
terjadinya variabel terikat atau variable yang menjelaskan dan mempengaruhi
variable lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (independen)
adalah Disipli j n Motivasi Kerja (X2).

eP 5 dimensi menurut

Ke 'IP

(2016:356),

e Ketaatan pada
e Etika Kerja.

Berikut adalah operasionalisasi v yang
disajikan dalam bentuk tabel, yaitu :

Tabel 3.2
Operasional Variabel Disiplin Kerja

Variabel Dimensi Indikator Skala Item
Pertanyaan
a. Kehadiran 1
isioli ; karyawan tepat
Disiplin | Frekuensi )
Kerja | Kehadiran waktu Ordinal
b. Absensi 2
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Variabel Dimensi Indikator Skala Item
Pertanyaan
a. Ketelitian 3
Tingkat .
Kewaspadaan . Ordinal 4
b. Perhitungan
a. Menaati peraturan 6
Ketaatan pada ' .
. Ordinal
Standar Kerja ) 7
Disiplin b. Tanggung jawab
Kerja Ketaatan pada | a. kepatuhan 8
Peraturan Ordinal
Kerja b. kelancaran 9
a. Suasapa 10
M‘“kehgr}rs?misan
Etika Kerja 7% Ordinal X
b. Salinggmenghargai
N gjmenanarg 12
 Hasil Olah o )
2. ja, meekdpakan fak gtiap karyawan dalam

ﬁuatu tujuan organisasi
atau individu. kerja diukur dengan 5

dimensi menurut (Fe riana, 2015), yaitu terdiri atas /.

e Kebutuhan fisiologis
o Kebutuhan rasa aman

o Kebutuhan social

e Kebutuhan harga diri

o Kebutuhan aktualisasi diri
Berikut ini adalah operasionalisasi variabel Motivasi Kerja (X2) yang

disajikan dalam bentuk tabel, yaitu :
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Tabel 3.3
Operasional Variabel Motivasi Kerja
Variabel Dimensi Indikator Skala Item
Pertanyaan
a. Kebutuhan hidup 1
individu atau
Kebutuhan karyawan .
R i Ordinal
Fisiologis b. Penyediaan 2
sarana dan
prasarana
a. Fasilitas 3
keselamatan
Motivasi | Kebutuhan Rasa | Kerja .
. Ordinal
Kerj . 4
~b. Tunjangan
. ke an
a. 5
KebutuhanE =
Sosial
6
7
. DE 8
diri/pe perhatian
C. mpaian ide 9
a. a 10
menge
kemampuan
Kebutuhan - .
Aktualisasi diri b. Kepuasan Kerja Ordinal 11
c. Menyelesaikan 12

pekerjaan dengan
baik

Sumber: Hasil Olah Penulis (2022)
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b. Variabel Dependent

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang timbul akibat pengaruh
variabel bebas (independen). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat
(dependen) adalah Kinerja Karyawan ().

1. Kinerja Karyawan, definisi kinerja yang dikemukakan oleh Indrasari
(2017) yaitu “kinerja karyawan merupakan suatu hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan
suatu tugasnya sesuai tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya”.
Variabel Kinerja Karyawan di ukur dengan 5 dimensi menurut Indrasari
(2017:55-56), yaitu:

e K
o tivitas
erja sama
anggungjawab ___
o lnisiatif
Be ini adalah op
disajikan dal tuk afy
Variabel Dime Indikator Skala Per:;?:;aan
a. iha 1
Kualitas i
b. ketelitian 2
a. Kemampuan 3
Kinerja Kua_ntitas b. Kecepatan Ordinal 4
Karyawan | Kerja
c. Kepuasan kerja 5
a. Jalinan kerja sama 6
Kerja sama Ordinal
: b. Kekompakan antar 7
karyawan
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Variabel Dimensi Indikator Skala Item
Pertanyaan
a. Rasa tanggung 8
jawab dalam
mengambil
keputusan
Kinerja | Tanggung 5 ; .
Karyawan | jawab b. Hasil kerja Ordinal o
c. memanfaatkan 10
sarana dan
prasarana
a. kemandirian 11
h\‘dalam,bekerja
r: Hasil Olah Penutis.__ j i
3.4 Populasi, Sampel dan eknik Sa g
ru r je jan tersebut, sampel
merupakan er ik sampling adalah teknik

——

I T adalah populasi, sampel
dan teknik samplin i “ﬂrRWWﬂNG

3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan wila subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik ter peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Semiawan (2017:66). Populasi
yaitu keseluruhan obyek yang dijadikan sasaran penelitian, dan sampel penelitian
di ambil dari populasi itu Abdullah (2015:226)

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai CV. Gandum Mas Sejahtera

Kota Karawang. Jumlah populasi penelitian ini sebanyak 65 orang.
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3.4.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik mirip
dengan populasi itu sendiri. Analisis data sampel secara kuantitatif menghasilkan
statistic sampel (sampel statistic) yang akan digunakan untuk mengestimasi
parameter populasinya (population parameters), peneliti dapat meneliti seluruh
elemen atau anggota populasi (sensus) atau meneliti sebagian dari elemen
populasi/penelitian sampel tersebut Semiawan (2017:67). Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu berjumlah 65 Orang.

3.4.3 Teknik Sampling
Teknik Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan
akan dil

peneliti ukan oleh peneliti. Teknik sampling

adalah p ri populasi.

penelitian ini menggunakan metode

sensus ing j t Sugiy :61) dalam penelitian
Anggoro n sampel bila semua
anggota po i di i sam Ialn dari sampling jenuh

rangka mencapai tujuan penelitian. Date
fakta dan lain-lain, data juga merupakan bahan ba
3.5.1 Sumber Data Penelitian

Data merupakan ukuran suatu nilai. Data yang telah diproses disebut sebagai
informasi. Data berdasarkan sumbernya dibedakan menjadi data primer dan data
sekunder Semiawan (2017 : 78), yakni:

1. Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti diambil

secara langsung dari sumbernya, serta belum pernah dipublikasikan oleh

instansi tertentu. Umumnya data primer dihasilkan dari kegiatan survei
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lapangan dan dengan menggunakan instrument seperti kuisioner, daftar
pertanyaan, maupun focus group discussion (FGD).

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data dokumentasi, data yang diterbitkan atau data

yang digunakan oleh organisasi. Data yang telah diolah dan dipublikasi oleh
instansi tertentu, misalnya data yang dipublikasi oleh Badan Pusat

Statistik, Bank Indonesia, maupun lembaga lainnya.

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian memerlukan teknik penumpulan data, untuk

keperluan tersebut ada beberapa instrumen pengumpulan data (khususnya data
primer) yanggise akan-oleh peneliti iAbduIIah, 2015). Teknik pengumpulan
10

data ad ik “atau_ card digunakan oleh peneliti untuk

Ikan data atau informasi serta fakta pendukung yang ada di lapangan

es_pengumpulan data dalam penelitian

berapa tahaparu
ata vapg-di h-daril s dengan penelitian

! i Sptfan_terdahulu. Studi kepustakaan di
lakukan untuk mendapatka WM% topik masalah yang

menjadi objek penelitia

2. Studi Lapangan
Studi lapangan di lakukan untuk mendapatka
penelitian. Studi lapangan ini terdiri dari:
a. Observasi, merupakan proses pemeriksaan dokumen yang dapat memberi
informasi secara tepat dan akurat. Selain itu, dengan terjun langsung ke
lapangan yang tujuanya adalah untuk mengumpulkan data dengan cara
menanyakan sendiri kepada objek yang sedang di teliti.

b. Wawancara, suatu wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi
melalui tanya jawab antara peneliti dan responden.

c. Penyebaran kuesioner, merupakan daftar pertanyaan yang ditujukan kepada
responden untuk di jawab. Penyebaran kuesioner di lakukan untuk mencari

informasi yang lengkap mengenai suatu topik penelitian.
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3.5.3 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang di amati. Data
penelitian dijaring melalui instrument penelitian berupa seperangkat kuesioner
yang di susun dalam bentuk butir-butir pernyataan dengan menggunakan skala
likert. Data yang terjaring diolah dan kemudian di analisis menggunakan metode
Analisis Regresi Berganda dengan menggunakan program SPSS. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok
orang tentang fenomena sosial yang terjadi. Untuk menghitung skala pengukuran
variable, peneliti menggunakan 5 alternative pilihan jawaban yang telah

disediakan dalam=angket.dengan pemberian skor atas pilihan jawaban untuk

kuesionefyamg diajukan sébagai_beriku
Tabel 3.

Jawaban (Sko
‘Sangat Baik (S

Negatif (-)

ik( 2

Cukup,Baik (CB 3
( ) i

Tidak Bail( 4

Sangat Tidak Baik ‘""l,-‘
Sumber : Sugiyono (20177102

3.6 Analisis Data

Menurut Semiawan (2017:102) Analisis data merupakan tahapan yang
dilakukan setelah keseluruhan data penelitian terkumpul. Analisis data diartikan
sebagai upaya mengolah data menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-
sifat data dapat dengan mudah untuk dipahami dan dimanfaatkan untuk menjawab

rumusan masalah.
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3.6.1 Rancangan Analisis
3.6.1.1 Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2013:147) Analisis deskriptif statistik adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis
deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik variable yang diteliti dalam
suatu situasi.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif yang digunakan dalam
i endeskripsikan variable independen dan variable

oti asi dan kinerja karyawan pada CV.

as Sejahtera Karawang.

penelitian ini

F variabel yang diukur
r dengan menggunakan Analisis

Dimana :
n = Jumlah sampel
m = Jumlah Alternatif Jawaban (skor = 5)
Rentang Terendah = skor Terendah x jumlah Sampel
Skala tertinggi = sekor tertinggi x jumlah sampel
1 Skala penilaian tipe kriteria.
Jumlah sampel sebanyak 65 orang. Instrumen menggunakan sekala likert pada

skala terendah 1 dan skala tertinggi 5.
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2. Perhitungan skala.

Skala terendah = Skor Terendah x jumlah sampel (n)
=1x65
=65

Skala Tertinggi = skor Tertinggi x Jumlah sampel (n)
=5X65
=325

Tabel 3.6
Perhitungan Skala
Skor Skala N Total Skor

Hasil perhitungan terseb at digambarkan tabel beriku ini ;

Analisis

Skala Rentang
Skor Skala Kompensasi | Motivasi Kerja Kinerja
Karyawan
1 65 _ 117 Sangat Tidak Sangat Tidak Sangat Tidak
B Baik Baik Baik
2 117 -170 Tidak Baik Tidak Baik Tidak Baik
3 170 - 223 Cukup Baik Cukup Baik Cukup Baik
4 223276 Baik Baik Baik
5 276 — 330 Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik

Sumber: Hasil Olah Data Penulis (2022)

Universitas Buana Perjuangan Karawang



66

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat dinilai rentang skala
yang selanjutnya dapat dipakai untuk memprediksi Pengaruh Kompensasi dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Gandum Mas Sejahtera
Karawang. Rentang skala diatas dapat digambarkan melalui Bar Skala atau Bar

Scale:

STB B CB B SB

65 117 170 223 276 330

Gambar 3.2
Bar Scale

akan salah satu teknik analisis dalam

thubungan-—antara dua variabel yang
anya hubungan sebab

akibat ata jadi etulan !riabel berkorelasi apabila

' i gkabahan pada variabel

ﬁh D3 ﬁ)ﬁ'ﬁositif) atau berlawanan

an koefisien korelasi dengan/menggunakan

yang lain secara
(korelasi negatif).

Menurut Sugiyono (2
metode analisis korelasi Pearso nakan rumus

sebagai berikut:
nyXy —-YX.3Y

TR o e o)
Keterangan:
r = Koefisien Korelasi Pearson
n = Banyak pasangan nilai X dan'Y

XY =Jumlah dari hasil kali X dan nilai Y
X =Jumlah nilai X

Y  =Jumlah nilai Y

>X? = Jumlah dari kuadrat nilai X
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YY? = Jumlah dari kuadrat nilai Y
Untuk dapat mengetahui besar atau kecilnya sebuah penafsiran, maka dapat
berpedoman kepada tabel berikut dibawah ini:

Tabel 3.8
Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 -0,599 Sedang
0,60 —-0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2016:93)

3.6.1.3 Instrument Penelitian

Uji Validitas

ji validitas yai er ' aing dilaktkan untuk mengetahui
3 ' ertanyaan dalam mengukur

alid, apabila mampu

kuesioner, pada kuesioner di id_jika pertanyaan kuésioner mampu
untuk mengungkapkan suatu yang aka : uk melakukan
suatu pengujian validitas instrument penelitian yaitu menggunakan teknik
korelasi Pearson Product moment yaitu dengan cara mengkolerasikan antara skor
item Kkuesioner dengan skor total item kuesioner, dan bila r diatas 0,3 maka
instrument tersebut valid sebaliknya apabila r di bawah 0,3 maka instrument
tersebut tidak valid.

Untuk melakukan uji validitas pada penelitian ini menggunakan rumus

korelasi Pearson Product Moment sebagai berikut:
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nY XY -Y XYY

" nY X2 - X)2Vn Y Y2 - (3 XY?)
Keterangan:
rxy = Koefisiensi Korelasi
Yxi  =Jumlah Skor Item
Yvi =Jumlah Skor Total Item
N = Jumlah Responden

Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid atau tidaknya
suatu data :
aka data dinyatakan Valid.

--------- suatu kuesioner yang

er dikatakan reliabel

»

)@

» .
nd I adapipertanyaan adalah konsisten
tu KE Wa § laqi;!ll

. 43) untuk menguji
uji statistik Cronbach

Keterangan:
r11 = Koefisien reliabilitas alpha
k = Jumlah item pernyataan

Y'b20 = Jumlah varian butir t

20 = Varians total

Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan reliabel atau tidaknya
suatu data, yaitu :
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a. Apabila hasil nilai Cronbach Alpha > taraf signifikansi 60% atau 0,60,
maka kuesioner tersebut dikatakan reliabel.

b. Apabila hasil nilai Cronbach Alpha < taraf signifikansi 60% atau 0,60,
maka kuesioner tersebut tidak reliabel.

3.6.1.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yaitu digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi Klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan.
Pengujian asumsi klasik ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji
heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas

juan untuk mengetahui apakah masing-masing dari
variabel distribusi normat~atau fie Anggoro, 2019). Uji normalitas
ian-pengujian variabel lainnya dengan

ikuti distribusi normal. Jika asumsi ini

nPerametrik tidak dapat

Uji st @%mm-. .dalam penelitian ini
adalah uji nor : 0gorov-Smirnov. Hasil analisis ini
kemudian dibanding ﬂ .NﬁJrut Singgih Santoso
(2012:393) dalam (Anggo D), menjelaskan output test of normality, yaitu :

2 Angka singnifikansi (Sig) < a = 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Metode yang digunakan adalah pengujian secara visual dengan metode
gambar normal probability plots dalam program SPSS for windows yang
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal tersebut. Pada
prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat dari penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik.
2. Uji Multikoleniaritas
Uji multikoleniaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas atau variabel independen

(Anggoro, 2019). Cara umum untuk mendeteksi adanya multikolinear dalam
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model ini ialah dengan melihat bahwa R2 yang tinggi dalam model tetapi tingkat
signifikansi t-statistiknya sangat kecil dari hasil regresi tersebut dan cenderung
banyak yang tidak signifikan.

Selain itu untuk menguji multikolinear, biasa dilihat matrik korelasinya.
Jika masing-masing variabel bebas berkorelasi lebih besar dari 80% maka
termasuk yang memilki hubungan yang tinggi adanya indikasi multikolinearitas.
Uji multikoneritas dapat dilakukan untuk hasil regresi untuk kedua model yang
akan diestimasi. Caranya adalah dengan mencari angka tolerance yaitu dimana
tolerance adalah nilai 1-R2-R2 disini adalah koefisien determinasi dari regresi atas

suatu variabel bebas terhadap sisa variabel bebas lainnya. Setelah angka tolerance

:ﬁ%w) yang merupakan kebalikan dari
demiKian semakin tinggi nilai tolerance

rjadi. Sedangkan untuk VIF, semakin

diperoleh sel3

dari tolerance. Dengan

endah derajat kolinearitas yang

maksimu < Ikasi adanya kolinearitas
adalah 10.

dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola terte afik dimana sumbu

X dan Y telah diproduksi.

Dasar pengambilan keputusan adalah :

1 Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur seperti
(gelombang, melebar kemudian menyempit) maka terjadi heterodastisitas.

2. Jika titik-titik ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar pada atas dan

di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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3.6.1.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
program SPSS untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada CV. Gandum Mas Sejahtera Karawang. Analisis

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Regresi Linear Berganda.

1. Transformasi Data Methode Sucssesive Of Interval (MSI)

Trasformasi data yaitu merubah bentuk data dari asli kebentuk lain
tanpa merubah data aslinya. Pada pendekatan analisis regresi berganda ini
menggunakan tipe data ordinal. Tipe data tersebut merubah yang sebelumnya

berasal dari suatu konsep yang diubah bentuknya sehingga dapat diukur. Analisis

a

b. Untuk butir tersebutitentukan berapa banyak yang menjawab skor 1,2,3,4,5
disebut dengan frekuensi.

c. Setiap frekuensi dibagi dengan ba
disebut dengan proporsi.

d. Tentukan proporsi kumulatif.

e. Dengan menggunakan tabel distribusi normal baku, hitung nilai Ztabel untuk
setiap proporsi kumulatif yang diperoleh.

f. Tentukan nilai Densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh

g. Tentukan nilai skala menggunakan rumus :

h. Nilai Skala NK= (Density at Lower Limit—Density at Upper Limit)
' (Area Below Upper Limit—Are Below Lower Limit)

I. Tentukan nilai transformasi () dengan menggunakan rumus :
J. Y=NS+k
k. K=1+[NS min]
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2. Regresi Linier Berganda
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model

regresi linier berganda. Menurut Sugiyono (2013:277) mengemukakan bahwa
“Analisis regresi linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaan
(naik turunnya) variabel dependen, dan bila dua atau lebih variabel independen
sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis
regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2.”

Menurut Sugiyono (2013:277) persamaan regresi linier berganda yang
ditetapkan adalah sebagai berikut:

Y=o0+pIX1+p2X2+¢

':nery%yawan

Y label dependen yal
X1 ariabel independen yaitu Disiplig Kerja
X2
(08
B1B2
€

4 BRAWJANeGmaM (R2) adalah “alat
mengukur seberapa jauh an model dalam menerangkan variasi dari
variabel dependen. Nilai koefes i satu”. Nilai
koefisien determinasi (R2) yang keci el independen

dalam menjelaskan variasi variabel dependen yang amat terbatas. Dan sebaliknya
jika nilai yang mendekati satu berarti dari variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi suatu variabel
dependen. Perhitungan pengujian koefisien determinasi dapat menggunakan
aplikasi SPSS. Dari perhitungan tersebut akan di peroleh adjusted R square (R2).
Adjusted R Square (R2) digunakan untuk melihat besarnya pengaruh nilai Disiplin
Kerja (X1), dan Motivasi Kerja (X2) secara simultan tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan (Y). Semakin tinggi nilai dari koefisien determinasi berarti
menunjukan semakin baik kemampuan variable independen dalam menjelaskan

perilaku variabel dependen.
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3.6.2 Uji Hipotesis
3.6.2.1 Uji T (Uji Parsial)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila hasil
uji t hitung > tabel, berati variabel bebas cukup signifikan untuk menjelaskan
variabel dependen. Untuk menguji koefisien korelasi product moment dapat

digunakan statistik uji t yang rumusnya sebagai berikut:

gan membandingkan

thitung deng iteri ji a ada bII berikut:

3.6.2.2 Uji F (Uji Simu
Pengujian ini dilaku

pengaruh variabel bebas secara bersa apVariabel terikat.

Apabila hasil uji F hitung > F tabel berarti v p signifikan untuk

menjelaskan variabel dependen. Untuk menentuakn apakah HO diterima atau

ditolak yaitu dengan membandingkan antara F hitung dengan F tabel, kriteria

pengujiannya sebagai berikut:

a. Bila F hitung > F tabel maka HO ditolak, artinya ada pengaruh nyata.

b. Bila F hitung < F tabel maka HO diterima, artinya tidak ada pengaruh nyata.

c. Bila F hitung > F tabel maka HO ditolak, artinya ada hubungan atau pengaruh

nyata.
d. Bila F hitung < F tabel maka HO diterima, artinya tidak ada hubungan atau

pengaruh nyata.
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